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Sagala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Alla  SWT yang telah 

memberikan taufik dan hidayahNYA sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 
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berkenan dalam membantu penyusunan dalam penulisan skripsi ini. 
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1. Bapak Prof. Dr. H.Mahmutarom HR, S.H.,M.H. selaku Rektor Universitas 

Wahid Hasyim Semarang. 

2. Bapak Dr. H. Mastur, S.H.,M.H. selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 



 vi 

 

 



 vii 

DAFTAR  ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL …………………………………………………………….. i 

LEMBAR PENGESAHAN ……………………………………………………… ii 

HALAMAN PERSETUJUAN…………………………………………………… iii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI…………………………………………. iv 

KATA PENGANTAR …………………………………………………………… v 

DAFTAR ISI ……………………………………………………………………... vii 

ABSTRAK………………………………………………………………………... ix 

ABSTRACT………………………………………………………………………. x 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN………………………………………………... xi 

  

BAB I PENDAHULUAN  

 A. Latar Belakang Masalah ……………………………………….. 1 

 B. Rumusan Masalah ……………………………………………… 7 

 C. Tujuan Penelitian ………………………………………………. 7 

 D. Manfaat Penelitian ……………………………………………... 8 

 E. Sistematika Penulisan ………………………………………….. 9 

    

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 A. Pengertian Penegakan Hukum …………………………………. 11 

 B. Pengertian POLRI ……………………………………………… 19 

 C. Tiindak Pidana ………………………………………………… 32 

 D. Pengertian Tindak Pidana Penggelapan ………………….. 40 

 

BAB III METODE PENELITIAN  

 A. Jenis dan Sumber Data …………………………………………. 51 

 B. Teknik Pengumpulan Data ……………………………………... 53 

 C. Analisis Data …………………………………………………… 54 

 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  



 viii 

 A. Gambaran Umum POLRESTABES Semarang ………………... 55 

 B. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Tindak Pidana 

Penggelapan Kendaraan Roda Empat …………………………. 

 

65 

 C. Kendala-kendala dalam Penegakan Hukum Terhadap Tindak 

Pidana Penggelapan Kendaraan Roda Empat ………………….. 

 

74 

 D. Upaya Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana 

Penggelapan Kendaraan Roda Empat ………………………….. 

 

80 

 

BAB V PENUTUP  

 A. Simpulan………………………………..………………………. 92 

 B. Saran…………….……………………………………………… 93 

 

 

DAFTAR  PUSTAKA 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ix 

ABSTRAK 
 

 

Kasus penggelapan mobil dapat terjadi di berbagai daerah, termasuk di Kota 

Semarang. Kasus penggelapan seperti ini, terjadi seiring berkembangnya jasa rental 

mobil. Peluang bisnis di bidang penyewaan mobil dinilai semakin menjanjikan 

dikarenakan potensi permintaan semakin tumbuh seiring tumbuhnya ekonomi 

nasional pasca semakin membaiknya perekonomian Indonesia. Penggelapan termasuk 

kejahatan terhadap harta kekayaan yang unsur-unsurnya adalah mengambil barang 

orang lain sebagian atau menyeluruh; pengambilan barang tersebut dengan tujuan 

untuk di gelapkan; dan perbuatan mengambil itu dilakukan secara melawan hukum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya Tindak Pidana Penggelapan Kendaraan Roda Empat; 2) 

Kendala-kendala dalam Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penggelapan 

Kendaraan Roda Empat; 3) Upaya Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana 

Penggelapan Kendaraan Roda Empat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif, dengan bahan hukum primer, sekubder serta tersier. Pendekatan yang 

digunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan pendekatan 

perbandingan. Dasar perundang-undangan penipuan yang dikaji adalah Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana yang terkait dengan Tindak Pidana Penggelapan 

Kendaraan Bermotor Roda Empat. 

Hasil penelitian didapat bahwa Faktor penyebab dari tindak pidana 

penggelapan kendaraan bermotor di Kota Semarang pihak Kepolisian Resor Kota 

Besar Semarang dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : a) Faktor Intern; b) Faktor 

Ekdtern. Kendala yang dihadapi Polrestabes Semarang dalam penegakan hukum 

terhadap tindak pidana penggelapan kendaraan bermotor roda empat : a) Kurangnya 

partisipasi saksi dalam memberikan keterangan dalam proses penyidikan; b) 

Terbatasnya jumlah penyidik; c) Belum memadainya sarana dan prasarana untuk 

menunjang kinerja penyidik. Upaya upaya yang dilakukan oleh pihak Kepolisian 

Resor Kota Besar Semarang untuk menangani tindak pidana penggelapan kendaraan 

roda empat milik rental dapat dibagi empat yaitu : a) Mencari Pelaku; b) Mencari 

Kendaraan yang menjadi objek penggelapan; c) Melakukan Koordinasi dengan 

Kepolisian daerah sekitar Kota Semarang dan; d) Membantu pihak rental dalam 

mengembalikan kendaraan yang digelapkan. 

 

 

Kata Kunci : Penegakan Hukum, Tindak Pidana, Penggelapan, Kendaraan 

Bermotor Roda Empat 
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ABSTRACT 

 

 
Car fraud cases can occur in various regions, including in Semarang City. Cases of 

embezzlement like this, occur as the development of car rental services. Business 

opportunities in the field of car rental is considered more promising because of the 

potential demand grows as the growth of the national economy post the improvement 

of the Indonesian economy. Embezzlement includes a crime against property whose 

elements are taking partly or wholly partially, taking the goods for the purpose of 

being embedded; and the act of taking it is unlawful.  

This study aims to determine: 1) Factors that cause the criminal acts of Four 

Wheeled Vehicle Darkness; 2) Constraints in Law Enforcement Against Fourth 

Vehicle Embodiment Crime; 3) Law Enforcement Efforts Against the Crime of Four 

Wheel Vehicle Fraud.  

The method used in this research is normative law research, with primary law 

material, sekubder and tertiary. Approach used by legislation approach, case 

approach and comparison approach. The basis of the fraud legislation being 

reviewed is the Criminal Code related to the Four-Wheel Motor Vehicle Crime Act.  

The results obtained that the factors causing the crime of vehicle embezzlement in the 

city of Semarang the Police Resort Great City Semarang can be classified into two, 

namely: a) Internal factors; b) Ekdtern Factor. Constraints faced by Polrestabes 

Semarang in law enforcement against criminal act of embezzlement of four-wheeled 

vehicles: a) Lack of witness participation in giving information in investigation 

process; b) Limited number of investigators; c) Inadequate facilities and 

infrastructure to support the performance of investigators. Efforts made by the City 

Police Officer of Semarang City to handle the crime of embezzling four-wheeled 

vehicle rental can be divided four, namely: a) Finding the Doer; b) Finding Vehicles 

that are the object of embezzlement; c) Coordinate with the police force around the 

city of Semarang and; d) Assist the rental in returning the embezzled vehicle.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

1. Takut kepada Allah SWT adalah permulaan dari kemuliaan. 

2. Hal yang paling mulia didunia ini adalah memaafkan kesalahan orang lain dan 

mengakui kesalahannya sendiri. 

3. Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan 

baginya menuju Surga. (HR. Bukhari Muslim) 

4. Jangan pernah mengatakan nanti saya akan kerjakan, tapi katakanlah sekarang 

juga saya kerjakan 

5.  Berbuat baiklah terhadap sesama, seperti Allah SWT mengasihimu. 

6. Hidup adalah anugerah agar selalu beribadah, guna membawa belak di alam baqa 

7.  Menuntut ilmu adalah tiada batas usia. 
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